Ketum PDIP: Kompol Rossa Itu
Sopo? Sini Jangan Pengecut!
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ORINEWS.id - Ketua Umum (Ketum) DPP PDIP Megawati
Soekarnoputri membela Sekjennya Hasto Kristiyanto yang kini
telah ditetapkan sebagai tersangka oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK).

Presiden ke-5 RI itu lantas menyinggung cara-cara KPK yang
terkesan memaksakan agar Hasto tersandung kasus hukum.
Padahal, banyak kasus korupsi triliunan yang itu justru tak
digubris oleh lembaga antirasuah.

“Orang kalau enggak salah, mbok yo jadi pura-pura kon salah.
Heh. Ini kayak Pak Hasto ini. Aku tuh sampai mikir, lah ngopo
toh, kayak orang tersangka saja enggak banyak, yang digoleki
dia aja. Terus dia tuh ngambil opo wae toh,” tegas Megawati
dalam pidato politiknya dalam perayaan HUT ke-52 PDIP, di
Sekolah Partai, Lenteng Agung, Jakarta Selatan, pada Jumat, 10
Januari 2025.

Megawati pun mempertanyakan supremasi hukum di Indonesia yang
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dinilainya telah jauh panggang daripada api. Padahal, KPK
didirikan saat ia menjadi Presiden ke-5 RI.

“Kemanakah hukum di Republik Indonesia ini ketika setelah
berdirinya KPK dengan gampang orang hanya bisa mengambil tanpa
dengan hati nurani. Toh yang mesti diambil memang yang salah.
Lah iya toh? Dia bilang oh saya tata bu, pokoknya demi partai.
Oh bukan begitu, kamu punya hak hidup. Sebagai manusia. Lah
iya lah,” ketusnya.

Megawati lantas menyinggung Kapolri Jenderal Listyo Sigit
Prabowo terkait kasus yang menyeret nama Hasto Kristiyanto di
KPK. Ia pun meminta Penyidik KPK Kompol Rossa Purbo Bekti yang
menangani perkara Harun Masiku.

“Sampai saya waktu itu kan ngomong, lah Kapolri iki piye toh.
Siapa Rosa itu? Sini. Datang ke saya. Jangan pengecut!”
tegasnya.

Megawati mengaku geram dengan cara-cara KPK yang terkesan
menarget Hasto Kristiyanto dan PDIP.

“Saya enggak tahan juga loh akhirnya. Masak sih yang lain
enggak dibegitukan, hanya kita saja digebak-gebuk, digebak-
gebuk. Dengan cara sepertinya ini adalah situasi yang sah.
Mana sahnya? Mana sini ahli hukum. Tuh ada Pak Laoly. Tinggi.
Jangan takut. Apa begitu sih?” pungkasnya.[]
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